BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
1. Hasil Observasi
1) Subjek NF (Inisial)

NF tinggal di kecamatan pule kabupaten Trenggalek.
Wawancara dilakukan tanggal 28 Januari 2019 pukul 13.00 WIB,
dan pada sesi kedua peneliti melakukan observsi pada tanggal 12
Februari 2019 pukul 14.00 WIB pada saat peneliti mengikuti
kegiatan subjek. Subjek adalah salah satu mahasiswa perguruan
tinggi kesehatan di Tulungagung. Kemudian peneliti bertemu
dengan subjek di Café Refresho yang beralamatkan desa
kepatihan kecamatan kedungwaru. Peneliti mempersilahkan
subjek untuk duduk. Ruang di Café Refresho cukup besar.
Sebelumnya, peneliti sudah janjian bertemu dengan subjek NF
dan peneliti mulai memperkenalkan diri dan menyampaikan
tujuannya. Suasana di café di iringi music, tidak banyak
pengunjung yang datang karena di siang hari yang sangat terik.
Peneliti mulai memperkenalkan diri dan menyampaikan tujuan
serta maksud kedatangannya. Subjek mengenakan longdress
berwarna hitam dengan jilbab berwarna ungu. Saat itu subjek

masih ragu dengan peneliti tentang masa lalunya karena peneliti
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orang yang baru dikenal sehingga muncul pemikiran bisa saja
cerita subjek disebar luaskan.

Peneliti duduk berhadapan dengan subjek NF. Wawancara
dilakukan kurang lebih selama satu setengah jam. Ketika
wawancara berlangsung, diposisi kedua tangan diselipkan
ketengah-tengah kakinya, cara bicaranya cukup baik dan jelas,
dan menjawab dengan bahasa indonesia. Awalnya Subjek sangat
tertutup dan menjawab dengan jelas dari pertanyaan peneliti,
sehingga memudahkan peneliti untuk menggali informasi dari
NF.

Setelah peneliti menjelaskan maksud dan tujuannya, lalu
peneliti pun berjanji tidak akan memberitahu identitas subjek
secara detail sehingga subjek pun tidak canggung dan takut lagi
kepada peneliti. Kemudian subjek meminta maaf karena sudah
berburuk sangka.Subjek memiliki postur tubuh tinggi dan kurus,
Subjek berkulit kuning. Subjek berbicara dengan nada yang
kalem tetapi antusias. Saat wawancara subjek menjawab
pertanyaan  dari  peneliti dengan bahasa Indonesia yang
bercampur dengan bahasa Jawa. Wawancara dilakukan kurang
lebih selama satu setengah jam. Pada saat menceritakan
mengenai permasalahan yang dihadapi dan dialaminya mata

subjek berkaca-kaca.
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Pada sesi kedua peneliti melakukan observsi pada tanggal
12 Februari 2019 pukul 14.00 dengan izin subjek. Peneliti pun
mengikuti kegiatan subjek memberikan motivasi di SD kepatihan 1
dan 2. Pada saat itu cuacana terik. Terlihat subjek dengan semangat
member motivasi kepada anak-anak kelas 1 hingga 6. Subjek NF
tidak canggung dengan anak-anak. Terlihat sekali subjek dengan
kesabarannya membuat anak-anak nyaman terhadapnya. Kemudian
subjek NF memberikan ESQ kepada anak-anak kelas 6 hingga

terlihat anak-anak terbawa oleh suasana ESQ tersebut.

Identitas Subjek Penelitian

NO Nama Usia Pendidikan Asal

1. | NF 22th S1 Tenggalek

2. | AS 58 th SMP Trenggalek
3. | Agus Novel 28 th S1 Tulungagung
4. |PD 27 th Sl Tulungagung

2. Deskripsi Data Wawancara
Berikut ini pemaparan hasil wawancara peneliti yang telah
didapatkan dari beberapa subjek penelitian sekaligus identitas subjek

penelitian:
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Subjek inisial NF

Berawal dari informasi konselor puspaga bahwa subjek yang tepat
sebagai orang yang pantas diteliti adalah subjek NF. Kemudian peneliti
meminta izin kepada subjek NF untuk kesediaannya menjadi bahan
penelitian. Setelah adanya kesepakatan selanjutnya menentukan waktu
pelaksanaan wawancara yang dilakukan peneliti kepada subjek NF pada
tanggal 28 Januari 2019 pukul 13.00 WIB, dan pada sesi kedua peneliti
melakukan observasi tanggal 12 Februari 2019 pukul 14.00 WIB di cafe
refresho kepatihan saat proses wawancara, peneliti dibantu oleh seorang
teman satu kelas dikampus untuk mengatur dokumentasi. Subjek berasal
dari desa pule kecamatan trenggalek. Subjek tinggal bersama paman,
nenek dan ibunya di trenggalek. Tetapi sejak SMP hingga kuliah subjek
bersekolah di Tulungagung. Sekarang subjek sedang menempuh kuliah
disalah satu perguruan tinggi kesehatan di Tulungagung. Pada awalnya
wawancara di mulai dengan santai seperti menanyakan cita-cita NF, dan
kegiatan-kegiatan apa saja yang sedang diikuti NF. Setelah lama
berbincang santai dan subjek merasa nyaman, peneliti lanjutkan
kepertanyaan inti. Permasalahan subjek yang diceritakan mengenai masa
lalunya.

Subjek merupakan anak dari orang tua yang tidak utuh atau
disebut broken home. Selain itu merupakan anak tunggal dari orang
tuanya. Subjek NF mengaku telah kehilangan ayahnya sejak masih

didalam kandungan. Subjek awalnya tidak mengetahui bahwa ayahnya
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pergi meninngalkannya. Yang subjek tahu ayahnya sudah meninggal
karena ibunya sering bercerita bahwa ayahnya sudah meninggal ketika
subjek masih di dalam kandungan. Sewaktu kecil subjek sering kali
menanyakan ayahnya, hingga suatu hari ketika subjek masuk SD disaat
itu anak-anak murid diantar orang tua lengkapnya (ayah dan ibu),
sedangkan subjek hanya diantar oleh ibunya. Subjek hanya mampu
melihat teman-temannya yang bahagia dengan orang tua yang lengkap.
Ketika SD teman-teman subjek sering bertanya tentang ayahnya. Pada
saat subjek masuk SMP, teman-teman subjek masih menanyakan perihal
ayahnya. Subjek sering merasa sakit hati ketika teman sekolah
mengolok-ngoloknya anak tanpa ayah. Subjek pun hanya bisa menangis
mendengengarkan ejekan teman-temannya.

Terkadang jika subjek tidak kuat maka subjek langsung
bercerita dengan ibunya yaitu AS. Subjek menceritakan perihal apa yang
dialaminya disekolah, kemudian ibunya pun menenangkan subjek agar
menjadi kuat lagi. Seperti yang di ungkakan subjek kepada peneliti:

“ ibu saya gak pernah mengeluh kalo saya cerita apa pun, ibu
saya adalah orang tua yang sangat hebat. Dia hanya bilang ke
saya bahwa saya harus kuat itu lah kehidupan. Kedepan saya akan
menemukan hal yang lebih sulit dari ini. lItu kata-kata yang selalu
saya ingat hingga saat ini mbak”

Subjek juga mengatakan setelah mendengar kata-kata itu subjek

merasa tenang dan memiliki energi positif lagi. Tetapi terkadang subjek
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pernah merasa berada dititik yang terendah pada saat tetangga
menggunjingi keluarga subjek sehingga membuatnya semakin stres
memikirkan gunjingan tetangganya. Subjek berusaha membela
keluarganya tetapi tetap saja terus dihina dan di gunjingi. Subjek
bercerita dirinya di gunjingi karena subjek tidak memiliki ayah. Subjek
tidak tahu asal-usul mengapa keluarganya menjadi bahan gunjingan
tetangga, yang subjek ketahui hanya sejak ibunya hamil ayah sejak sudah
tidak ada bersama mereka. Kejadian itu membuat subjek merasa
ketakuatan luar biasa hingga tidak mau keluar rumah. Akhirnya subjek
pun dibawa ke Tulungagung oleh ibunya sewaktu subjek masih SMP.
Supaya subjek tidak merasakan ketakutan lagi. Subjek ikut ibunya yang
bekerja sebagai asisten rumah tangga. Hingga subjek di sekolahkan oleh
majikan dari ibunya.

Selang beberapa tahun subjek NF pun memasuki masa SMA,
subjek merasakan itu dunia dimana subjek menginjak masa yang
menyenangkan tetapi di pertengahan SMA subjek merasa sedih kembali
karena teman-temannya mengolok-ngolok dia lagi seperti pada saat
subjek duduk di bangku SMP. Subjek hanya bisa menangis dan bercerita
ke salah satu temannya. Hingga tak berselang lama subjek di beri kabar
oleh saudaranya bahwa ayahnya masih hidup. NF pun merasakan
kekecewaan serta marah kepada ayah dan ibunya karena merasa di

bohongi.
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Ibunya pun mencoba menjelaskan kepada NF apa yang
sebenarnya terjadi kepada NF agar NF mengetahui alasan mengapa
ibunya sampai bisa berbohong kepada NF. Dengan harapan NF mau
memaafkan ibunya. NF pun mendengarkan penjelasaan ibunya lalu
memaafkan ibunya dan mencoba mengerti apa yang di lakukan ibunya
untuk kebaikan perkembangan NF.

Tetapi tidak dengan ayahnya, NF menganggap ayahnya yang
paling bersalah dalam kehidupannya. Subjek pun sangat marah kepada
ayahnya. Subjek berfikir bahwa ayahnya bener-benar meninggalkannya
seperti yang di bilang tetangganya. Semenjak itu subjek tidak mau
bergaul dengan laki-laki di sekolahnya ataupun di lingkungannya.
Karena ayahnya telah meninggalkannya dari masih di dalam kandungan
hingga NF mengijak remaja. Kemarahan NF terhadap ayahnya
membuat NF membenci paman dan juga teman-teman laki-lakinya.
Pada saat mendengar kabar bahwa ayahnya masih hidup NF tidak
langsung menemui ayahnya. Kemarahannya yang membuat NF tidak
ingin bertemu ayahnya. Subjek juga menjelaskan bahwa dia marah
kepada Tuhan karena Tuhan tidak adil kepada keluarganya. Karena
memberikan ujian yang sangat berat. Hingga subjek tidak sanggup
menghadapinya.

Seperti yang telah dituturkan kepada peneliti sebagai berikut:

“Saya pernah di titik yang terendah mbak sebelum saya sekuat

ini. Saya pernah melewati fase di mana saya membenci laki-laki karena
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ayah saya, saya juga pernah jadi ngunjingan serta bahan olok-olok
tetangga saya yang berulang kali itu semua karana ayah saya juga,
hingga saya pindah ke tulungagung, dulu juga saya pernah di olok-olok
teman saya hingga saya nangis dan tidak mau sekolah lagi. Saya
pernah dititik terendah mbak tidak mempercayai Tuhan, karena Tuhan
itu gak adil, Tuhan memberi cobaan kepada saya dan keluarga saya
seperti ini. Keluarga saya jadi bahan gunjingan. ”

Tetapi teman SMA NF membujuk agar NF mau bertemu
ayahnya agar mengetahui apa yang sebenarnya terjadi selama ini. NF
pun akhirnya mau untuk menemui ayahnya di surabaya. NF bertemu
ayahnya hanya untuk membuktikan ke tetangganya bahwa subjek masih
mempunyai seorang ayah. Agar keluarganya tidak menjadi bahan
gunjingi lagi oleh tetangga-tetangganya. Tetapi setelah sampai di
surabaya apa yang subjek NF harapkan seketika hancur, dirinya
mendapati kenyataan yang pahit bahwa ayahnya sudah mempunyai
keluarga baru. Subjek semakin kecewa dengan ayahnya karena subjek
baru mengetahui kenyataan yang pahit dan menyakitkan. Subjek pun
dengan refleknya menampar ayahnya di depan keluarga barunya, akibat
kekecewaan yang menumpuk di dalam batinnya. Semenjak itu subjek
tidak berharap ayahnya kembali ke keluarganya, subjek hanya berharap
ayahnya mau mengakui dirinya sebagai anak didepan semua orang.
Subjek merasa malu keluar rumah sebenarnya. Karena itu aib sekali

hingga pada akhirnya subjek mengurungung diri di kamarnya.
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Subjek pun mengatakan bahwa:

“Saya marah dengan ayah dan ibu saya mbak. Saya marah dengan
ayah saya karena meninggalkan saya dan saya marah dengan ibu saya
karena ibu saya berbohong kepada saya. Saya sangat terpukul mbak.
Saya mengurung diri di kamar. Dan tidak mau makan serta bicara
sama keluarga saya.”

Rasa marahnya mengendap semenjak remaja membuatnya
hanya bisa menangis dan tidak mampu berbuat apa-apa. Di lingkungan
sekolah pun subjek menutup diri dari laki-laki. Bahkan subjek tidak
suka berbicara dengan laki-laki. Bukan hanya itu subjek juga menjadi
menjauh dari saudara-saudaranya yang laki-laki termasuk pamannya
yang dulu tinggal serumah dengannya. Pada saat kuliah sekitar tahun
2016 subjek NF dipertemukan dengan mas Novel seorang konselor
PUSPAGA melalu temannya. Mas novel awalnya hanya mengamati NF
seperti ketakuatan bertemu dengan mas novel sebagai laki-laki, di
dekati pun malah tidak merasa nyaman. Akhirnyamas novel
menjelaskan siapa dirinya serta apa tugasnya. Perlahan NF mulai
merasakan kenyaman untuk bercerita. Oleh sebab itu mas novel
mengubah pemikiran NF dari yang negatif ke hal yang positif. Mas
novel selalu memotivasinya NF agar mau memaafkan ayahnya, dan
melupakan masa lalunya yang pahit. Mas novel pun memperkenalkan
NF pada dunia sosial melalui komunitas sosialnya sehingga dia terjun
ke dunia sosial. Hal membuat banyak perubahan di dalam diri NF yaitu
lebih bersyukur Subjek NF menemukan kebahagiaan ketika bersama

teman-teman komunitasnya. Subjek mengikuti komunitas LENTERA
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(Forum kajian pranikah), komunitas anak-anak berkebutuhan khusus
dan menjadi motivator di bidang ESQ. Sebagaimana yang telah
dituturkan kepada peneliti sebagai berikut:

“Dari pada saya tekanan batin mbak mikirin ayah saya seperti itu kan.
Mending saya memikirkan ibu dan nenek saya. Karena yang saya
punya saat ini hanya mereka cukup menjadikan pelajaran buat saya
bahwa suatu saat nanti jika saya ingin memilih laki-laki harus lebih
hati-hati lagi. Saya juga bersyukur dengan adanya kejadian seperti itu
saya belajar menyikapi masalah dengan dewasa, lebih bisa
mendekatkan diri kepada Tuhan. Coba kalau tidak ada masalah seperti
ini mungkin saya tidak akan mengenal Tuhan. Saya sudah
mengikhlaskan semua yang terjadi pada diri saya, mungkin itu memang
sudang yang terbaik untuk saya. Ketika saya di hadapkan dengan
masalah apapun pelarian saya adalah Tuhan, dan juga sosialisasi

didalam organisasi saya, atau bertemu dengan anak-anak tuna netra
agar saya bias menengok kebawah. Udah itu aja mbak.

Menurut pengakuan subjek NF saat peneliti berkunjung
kekediamannya, segala permasalahan terasa ringan karena ada ibu dan
nenek disampingnya. Dan juga semenjak subjek NF berjilbab lalu
mendekatkan diri pada Tuhan dia merasa tenang. Kemudian subjek NF
menambahkan bahwa sekarang dirinya senang menulis jika ada
masalah agar tidak membebani ibunya. Semua cerita kesedihannya,
kebahagiaan, serta apa yang di lakukan hari itu dituangkan pada

tulisan.!

Peneliti mengikuti kegiatan subjek dengan komunitasnya salah
satu kegiatan subjek adalah mengisi motivasi dan ESQ di SD Kepatihan
1 dan 2. Disana terlihat sekali bahwa NF bisa tertawa lepas dengan

anak-anak dan teman-temannya. NF mulai dapat berinteraksi dengan

! Wawancara dengan subjek NF pada tanggal 28 januari 2019
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teman laki-laki disatu komunitasnya. Tidak terlihat ada beban ketika
subjek NF bersama dengan teman-temannya. Kesedihan yang
sebelumnya terlihat dari dirinya semua hilang seketika. Sybjek juga

terlihat lebih dewasa dan tenang dalam menyelesaikan masalah. 2

Informan 1 Subjek NF

Setelah Peneliti melakukan wawancara kepada subjek NF, maka
untuk memastikan keabsahan data yang sudah di dapat, peneliti
melakukan wawancara kepada informan guna mendapatkan data
pendukung tentang subjek NF. Informan merupakan ibu dari NF yang
bernama AS (Inisial). lbunya adalah orang yang paling dekat dengan
subjek NF jadi informan tahu apa yang di rasakan anaknya itu.

AS adalah seorang asisten rumah tangga di daerah tulungagung.
AS menjadi ibu rumah tangga karena himpitan ekonomi setelah di
tinggalkan suaminya. Sejak AS berpisah dari suaminya anak AS yaitu
NF tidak memiliki kasih sayang seorang ayah. Sehingga AS menjadi
ayah serta ibu bagi NF. Setiap hari NF menceritakan keluh kesah
tentang kehidupannya seperti di sekolah, di lingkungan rumah. AS
sering merasa sedih melihat NF sedih karena mendapatkan gunjingan
dari tetangga. Padahal NF tidak mengerti apa yang sebenarnya terjadi..
NF hingga mengurung diri di kamar, merasa ketakutan yang luar biasa,
dan malu akibat gunjingan dari tetangga. AS merasa bersalah tidak

mampu membahagiakan anaknya itu.

2 pengamatan peneliti kepada subjek NF pada tanggal 12 februari 2019
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Seperti pernyataan AS orang tua dari NF:
“pernah dulu waktu dia SD sepulang sekolah juga itu anak ngasih uang
ke saya. Saya Tanya untuk apa dia menjawab untuk membeli ayah. Di
situ saya nangis mbak. Saya berfikir kok anak sekecil itu bisa sampek
bilang seperti itu. “Terus saya Tanya kenapa nak”? dia hanya
menjawab aku ingin seperti teman-temanku yang pulang di jemput
ayah, aku juga tidak ingin di gunjingi tetangga terus. “Aku malu gak
mau keluar buk” denger omongan anak saya. perasaan saya itu hancur
kalau mengingat itu mbak. Kok sampek gak eleng anak e (kok sampai

tidak ingat dengan anaknya).

Kemarahan AS terlihat saat menceritakan kesedihan anaknya. NF
selalu menderita akibat gunjingan dari tetangganya dan bullyian dari
teman-temannya. AS berusaha menguatkan anaknya agar tetap
semangat menjalankan hidupnya. AS juga berusaha menutupi keaddaan
yang sebenarnya tetapi kakak dari AS berbicara yang sebenarnya
kepada NF karena kasian melihat NF selalu di gunjingi tetanggan dan di
bullyi teman-temannya. Hingga pada akhirnya kekecewaan NF dan
kemarahan NF tidak bisa di hindari oleh AS. pertemuan NF dengan
ayahnya menyisakan luka yang mendalam, hingga membuat NF
mengurung diri di kamar berhari-hari. Tetapi semenjak kuliah AS

melihat anaknya seperti mempunyai semangat baru.

3 Wawancara dengan AS orang tua subjek pada tanggal 15 juni 2019
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Informan 2 Subjek NF

Setelah Peneliti melakukan wawancara kepada subjek NF, maka
untuk memastikan keabsahan data yang sudah didapat, peneliti
melakukan wawancara kepada informan guna mendapatkan data
pendukung tentang subjek NF. Informan merupakan teman dari subjek
NF yang bernama PD (Inisial). Sejak SMA informan PD sudah dekat
dengan subjek NF. Mereka sering sekali bercerita keluh kesah yang

sedang dihadapi.

Seperti yang telah dituturkan kepada peneliti sebagai berikut:

“NF selalu bercerita pada saya bahwa dia iri kepada teman-
temannya yang selalu diantar ayahnya. Terkadang NF hingga
menangis karena rindu sosok ayahnya. Yang NF lakukan hanya
menyendiri ketika sedih. Saya sebagai temannya hanya bisa menghibur
dia. Dia terlihat sangat down. Yang membuat saya terkadang kasihan
melihat dia. Tetapi alnmdulillah sekarang NF sangat tawakal, berserah
diri kepada tuhan, terlihat lebih ceria, terlihat lebih semangat dan tidak
pesimis lagi ”.

Menurut PD NF adalah temannya yang tidak suka bergaul
dengan teman laki-laki. Sehingga menyulitkan interaksi NF kepada
teman-teman yang lain. PD juga selalu melihat kebencian di dalam diri

NF terhadap ayahnya. Kebencian yang terpendam sejak masih kecil pun

menyisahkan duka yang mendalam. NF bercerita kepada PD bahwa
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dirinya tidak peduli dengan ayahnya lagi. Sampai saaat ini NF kuat
karena ibu dan neneknya.*
Informan 3 Subjek NF

Setelah Peneliti melakukan wawancara kepada subjek NF, maka
untuk memastikan keabsahan data yang sudah di dapat, penelitian
melakukan wawancara kepada informan guna mendapatkan data
pendukung tentang subjek NF. Informan merupakan konselor
PUSPAGA yang memberikan motivasi kepada subjek NF yang
bernama Agus Novel. Informan menceritakan bahwa sejak kejadian itu
juga membuat NF trauma akan laki-laki. Semenjak SMA subjek NF
tidak mau bergaul dengan laki-laki. Baginya semua laki-laki itu selalu
menyakiti hati perempuan. Subjek NF juga takut nasibnya akan seperti
ibunya. Bahkan hingga kuliah tingkat pertama masih saja subjek NF
diliputi rasa marah yang berlebihan.

Seperti pernyataan Agus Novel selaku konselor dari PUSPAGA.:

“ NF awalnya seperti takut dan kurang nyaman bertemu saya tetapi
saya mencoba meberikan sugesti yang positif kepada NF, kemudian NF
pertama kali sharing dengan saya itu menanyakan seputar cara
memilih laki-laki yang baik seperti apa dan dia sering menanyakan
bagaimana cara mengatasi stress jika sedang sendirian, apa yang di
lakukan sudah benar atau kah belum. Dia pernah dititik terendahnya
hingga akhirnya dia tidak percaya sama Tuhan dan juga laki-laki.
Disini saya sebagai konselor hanya bisa mengarahkan kearah yang
positif. Karena banyak sekali kasus broken home yang membuat anak-
anak tidak kuat lalu mencari kenyamanan di tempat lain yang
mengarah ke hal negative. Terkadang anak juga cenderung akan tidak
mempercayai laki-laki lagi, karena cinta pertama dari seorang anak
adalah ayahnya. Jika cinta pertamanya hancur maka anak juga tidak
mampu memiliki pandangan sosok laki-laki lain didalam kehidupannya.

4 Wawancara dengan PD temen sebjek pada tanggal 15 april 2019
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Mas Novel juga menuturkan bahwa dirinya menyarankan NF untuk
mengikuti komunitas sosial agar NF mengetahui kehidupan diluar, serta bisa

mensyukuri apa yang digariskan Tuhan kepada makhluknya.

Menurut mas Novel hal itu bagus untuk menyembuhkan rasa trauma pada
diri NF selama ini, selain itu dengan mengikuti komonitas sosial NF mampu
untuk bersosialisasi dengan orang banyak termasuk pada laki-laki. Penilaian yang

selama ini negative terhadap laki-laki akan hilang secara berangsur-angsur.®

> Wawancara dengan konselor Puspaga pada tanggal 15 april 2019



